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Abstract

Central Kalimantan is the province with the second highest deforestation rate in

Indonesia. Palangka Raya City is the capital city of Central Kalimantan Province, which

continues to experience population growth and land investment. Monitoring deforestation

needs to be done to provide basic information for sustainable forest management planning.

This study aims to analyze deforestation and the concentration of deforestation in

Palangka Raya City for the period 2006-2021. This research uses the method of overlaying
land cover, map validation, hisotric analysis of deforestation and the concentration of
deforestation. This research shows that the accuracy of the deforestation map is 90%
overall accuracy and 80% kappa accuracy, deforestation in Palangka Raya City 1s 7,810 ha
in the 2006-2011 period, increased by 17,452 ha in the 2011-2016 period, and decreased by
10,121 ha in the 2016-2021 period, the concentration of deforestation in Palangka Raya

City is in Rakumpit and Bukit Batu districts. This research can serve as basic information
to support sustainable forest management planning in Palangka Raya City.
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Deforestasi Kota Palangka Raya tahun 2006-2021
Abstrak

Kalimantan Tengah merupakan Provinsi dengan laju deforestasi tertinggi ke dua di
Indonesia. Kota Palangka Raya merupakan Ibu Kota Provinsi Kalimantan Tengah yang
terus mengalami pertumbuhan penduduk dan investasi lahan. Pemantauan deforetasi
perlu dilakukan untuk menjadi informasi dasar dalam perencanaan pengelolaan hutan
lestari. Penelitian ini bertujuan menganalisis deforestasi dan pemusatan deforestasi di
Kota Palangka Raya periode 2006-2021. Penelitian ini menggunakan metode tumpang
susun penutupan lahan, validasi peta, analisis hisotris deforestasi dan pemusatan
deforestasi. Penelitian ini menunjukan bahwa akurasi peta deforestasi sebesar overall
accuracy 90% dan kappa accuracy 80%, deforestasi di Kota Palangka Raya seluas 7.810 ha
periode 2006-2011, meningkat seluas 17.452 ha periode 2011-2016, dan menurun seluas
10.121 ha periode 2016-2021, pemusatan deforestasi di Kota Palangka Raya berada di
Kecamatan Rakumpit dan Bukit Batu. Penelitian ini dapat menjadi informasi dasar untuk
mendukung perencanaan pengelolaan hutan lestari di Kota Palangka Raya.

Kata kunci: Historis deforestasi; Palangka raya; Pemusatan deforestasi

1. Pendahuluan
Perubahan iklim adalah permasalahan global yang diakibatkan menigkatknya gas

rumah kaca di atmosfer, khususnya karbon dioksida (CO2) [1]. Hutan memiliki peran
penting menyerap karbon dioksida melalui proses fotosintesis, namun hutan juga memiliki
kontribusi besar terhadap penyumbang emisi karbon ke atmosfer [2]. Emisi karbon yang
terlepas ke atmosfer faktor utamanya yaitu deforestasi [3]. Emisi karbon Indonesia akibat
deforestasi dan gangguan hutan lainnya sekitar 1,36 giga ton per tahun [4]
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Kalimantan Tengah mayoritas tutupan hutan rawa gambut menyimpan banyak
karbon, menyumbang 18-19% dari karbon global [5]. Provinsi ini laju deforestasi tertinggi
ke dua di Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan 2005 kehilangan hutan 0,8 juta ha, dan
berlanjut tahun 2000-2008 kehilangan hutan sekitar 0,9 juta ha [6], [7]. Deforestasi di
Provinsi ini diperngaruhi beberapa faktor ekonomi, kelembagaan, sosial, ekologi dan
infrastruktur [3], [8], [9].

Pengelolaan hutan berkelanjutan sebagai salah satu mekanisme penting untuk
menemukan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya hutan untuk manusia dan
ekologi [10]. Pengelolaan hutan yang berkelanjutan perlu didukung data yang akurat dan
reliebel. Saat ini, ilmu penginderaan jauh berkembang cepat di bidang Kehutanan,
keunggulan penginderaan jauh yang dapat mengamati fenomena objek di permukaan bumi
tanpa harus kontak lansung dengan objek yang diamati [11]. Penginderaan jauh menjadi
komponen penting dalam sistem pengelolaan hutan berkelanjutan yang menyajikan
informasi atau data yang baik, cepat, akurat, luas, dan murah [10], [12].

Pemantauan deforetasi menggunakan citra sangat efektif dan efisen dari aspek waktu,
biaya dan luasan serta keakuratan [13]. Terdapat beberapa penelitian yang telah
menggunakan citra untuk melakukan pemantauan deforestasi, yaitu deforestasi hutan rawa
gambut pada tahun 1995-1998 di Kalimantan Tengah [14], model lintasan deforestasi di
pulau Kalimantan 2000-2013 menggunakan citra Landsat [10], deforestasi dan degradasi di
kesatuan hidrologi gambut Kalimantan Tengah pada tahun 2016-2017 [15], kajian
pemantauan deforestasi di Kotawaringin Barat menggunakan citra Sentinel dan Landsat
pada tahuan 2000-2021 [16], dengan demikian Kalimantan Tengah terus mengalami
perubahan penutupan lahan dari tahun ke tahun.

Pemantauan deforestasi harus berkelanjutan untuk memberikan informasi untuk
pengelolaan hutan lestari. Kota Palangka Raya, merupakan Ibu Kota Pronvinsi Kalimantan
Tengah, Kota ini menjadi kota niaga dan jasa dengan laju pertumbuhan penduduk rerata
2,8% dari tahun 2018 sampai dengan 2021 [17], selain itu juga berkembangnya luas
perkebunan kelapa sawit pada tahun 2009 dengan luas perkebuan kelapa sawit 110,90 ha
meningkat tajam pada tahun menjadi 860,40 tahun 2013 dan 8,14 ribu ha tahun 2022 [17],
[18], ditambah lagi dengan kejadian kebakaran hutan dan lahan terparah sepanjang tahun
kebelakang pada tahun 2015 [19], [20]. Sejauh ini penelitian tentang deforestasi di Kota
Palangka Raya belum banyak dikaji, kebanyakan penelitian sebelumnya mengkaji tentang
kebakaran hutan dan lahan, seperti [21] studi kebakaran lahan gambut di Kota Palangka
Raya tahun 2014, [22] studi pemantauan kondisi kebarakan hutan dan lahan di Kalimantan
Tengah (Kota Palangka Raya), [23] studi peran gender dalam mitigasi kebakaran hutan dan
lahan di Kota Palangka Raya, dan [24] studi kebutuhan dan kepentingan masyarakat dan
rencana pengelolaan untuk mengurangi deforestasi dan degradasi Kota Palangka Raya,
dengan demikian masih kurangnya informasi tentang kondisi perubahan penutupan hutan
atau deforetasi di Kota Palangka Raya, oleh sebab itu diperlukannya pemantauan
deforestasi yang akurat dan terbarukan untuk memberikan informasi dalam perencanaan
pengelolaan hutan berkelanjutan. Penelitian ini betujuan menganalisis deforestasi dan
pemusatan deforestasi di Kota Palangka Raya dari tahun 2006-2021.

2. Metode

Ringkasan yang ditampilkan (Gambar 1) menunjukan gambaran umum prosedur
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data penutupan lahan yang bersumber
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tingkat provinsi Dinas
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Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah, data administrasi Kota Palangka Raya bersumber
dari Biro Pemerintahan Provinsi Kalimantan Tengah. Perangkat lunak yang digunakan

ArcGIS 10.8 untuk melakukan analisis dan visualisasai data spasial.

2006-2021
]

[ Penutupan Lahan KLHK J
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Gambar 1. Diagram alir prosedur penelitian

2.1. Validasi Peta Deforestasi
Validasi peta peta perubahan dan pemusatan deforestasi dengan melakukan

pengamatan di lapangan dan citra resolusi spasial tinggi. Citra resolusi spasial tinggi dapat
digunakan untuk sebagai referensi validasi penutupan lahan yang bersumber dari citra
resolusi sedang atau rendah [25]. Pengambilan data lapangan dengan purposive sampling
yang mempertimbangkan aksesbilitasi dan area yang terdeteksi terjadi deforestasi dan area
yang terdeteksi deforestasi tetapi asksesbilitas sulit dilakukan pengamatan pada citra
resolusi spasial tinggi SPOT 6/7 tahun 2021. Data ini sebagai referensi untuk memvalidasi
peta perubahan dan pemusatan deforestrasi. Metode validasi ini menggunakaan matriks
kesalahan (Tabel 1) dengan menghitung producer’s accuracy, users accuracy, overall

accuracy, dan kappa accuracy [26).

Tabel 1. Matrik kesalahan

Kelas Penutupan A B C D Jumlah Producer’s
Lahan Accuracy
A X11 X1z X13 X14 X1+ X11/X1+
B Xo1 Xosz Xos3 X24 Xo+ Xo2/Xo+
C Xs1 X3z X33 X34 X3+ X33/X3+
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D X41 X2 X43 X4 Xa+ Xaal X+
Jumlah X1 X+ X4 Xia N

User’s Accuracy X/ X+1 Xoof X+2 Xs3/ X4z Xaa/ X

Overall Accuracy (0A) = % 100 (1)

NZL 1Xu Z{ 1XL+X+i
100 2
N23T_ Xis X4 ( )

Kappa Accuracy (KA) =

Dimana X;;adalah nilai diagonal dan matrik kontingensi baris ke -7dan kolom ke -7, X+;adalah
jumlah pixel dalam kolom ke -7, Xiadalah jumlah pixel dalam baris ke -, Nadalah banyaknya

pixel dalam contoh, dan radalah jumlah baris atau kolom

2.2. Analisis Historis Deforestasi

Analisis hisotoris deforestasi dan perubahannya diidentifikasi per lima tahun periode
(Tabel 1). Analisis ini menjelaskan perubahan penutupan hutan menjadi bukan hutan.
Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan tumpang susun data penutupan lahan.

Tabel 2. Analisia historis deforestasi dan perubahannya

Periode to-t1 Periode ti-t2 Periode to-ts3
Deskripsi Luas (ha) Persen Luas(ha) Persen Luas (ha) Persen
(%) (%) (%)

Deforestasi

Perubahan

antara

A

B

C

D

2.3. Analisis Pemusatan Deforestasi
Pemusatan atau konsentrasi deforestasi menggunakan analaisis Location Question

(LQ). Analisis ini menjelaskan pemusatan kegiatan perubahan penutupan lahan di wilayah
tertentu atau tingkat administrasi Kecamatan atau Kabupaten. Menurut [28] analisis ini

secara matematis sebagai berikut:

Xy /x
= K (3)
X; /X

Dimana: X;adalah luas perubahan penutupan lahan di Kecamatan ke -7, Xz adalah total luas

perubahan penutupan lahan di Kabupaten/Kota, X; adalah luas kecamatan ke-;, dan X

adalah total luas wilayah Kabupaten.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Validasi Peta Deforestasi
Validasi peta deforestasi pada 80 titik pengamatan lapangan dan dibantu citra SPOT

6/7 menghasilkan nilai OA 90% dan KA sebesar 80%, kelas doforestasi dan non deforestasi
producer’s accuracy 93% dan 88%, user accuracy sebesar 88% dan 92% (Tabel 3). Peta
penutupan lahan yang bersumber dari KLHK dalam analisis penutupan lahan seluruh
Indonesia dan pulau Kalimantan rerata menunjukan nilai OA sangat baik 80%-99% [10],
[29]. Menurut [26] KA yang dihasilkan dalam penelitian ini dalam kategori akurasi baik

Prosiding 17th Urecol: Seri Kebencanaan 4



Publishad by:

-ISSN: 2621-0584 roern s
e LPPM @‘9
PTMANI

61%-80%, sehingga peta ini secara teoritis menghasilkan akurasi baik dan secara praktis

dapat digunakan untuk menduga perubahan penutupan hutan atau deforestasi.

Tabel 3. Matrik kelasahan

Deskripsi Deforestasi Non Deforestasi Jumlah Produser's
Accuracy (%)
Deforestasi 37 3 40 93
Non Deforestasi 5 35 40 88
Jumlah 42 38 80 OA =90%
User's Accuracy (%) 88 92 KA =80%

3.2. Historis Deforestasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa deforestasi di Kota Palanga Raya seluas 7.810
ha periode 2006-2011, kemudian menginkat seluas 17.452 ha periode 2011-2016, dan
menurun seluas 10.121 ha periode 2016-2021. Konversi hutan menjadi belukar merupakan
kecenderungan deforestasi tertinggi di Kota Palangka Raya sluas 6.067 ha, 11.019 ha, 4,344
ha periode 2006-2021. Konversi hutan belum dimanfaatkan secara optimal, disebabkan
setelah diambil kayunya kemudian ditinggalkan, belukar memiliki peluang untuk menjadi
hutan kembali baik secara alami maupun buatan dengan campur tangan manusia [10].
Konversi hutan menjadi lahan terbuka seluas 5.400 ha, pertambangan seluas 843 ha,
perkebunan seluas 66 ha dan pertanian seluas 59 ha terdapat kecenderung meningkat pada
periode 2011-2016 dibandingkan dengan periode 2006-2011, kemudian berlanjut meningkat
konversi hutan menjadi perkebunan seluas 2.353 ha dan pertanian seluas 1.022 ha periode
2016-2021. Sebaran spasial deforetasi menunjukan bahwa area deforestasi tergambar lebih
banyak di Kecamatan Rakumpit periode 2006-2011 (Gambar 1), kemudian sebaran spasial
deforestasi meningkatkan area deforestasi relatif tersebar merata disemua Kecamatan di
Kota Palangkaraya periode 2011-2016 (Gambar 1), selanjutnya sebaran spasial deforestasi
menurun periode 2016-2021 (Gambar 1).

Tabel 4. Historis deforestasi

Deskripsi 2006-2011 2011-2016 2016-2021

1D oo e o e Luas Persen (%) Luas Persen Luas Persen
antara ke (ha) (ha) (%) (ha) (%)
Belukar 6.067 77,7 11.019 63,1 4.344 42,9
Rawa 1.389 17,8 65 0,4 0 0,0
Lahan terbuka 75 1,0 5.400 30,9 2.197 21,7
Pertambangan 279 3,6 843 4,8 204 2,0
Perkebunan 0 0,0 66 0,4 2.353 23,2
Pertanian 0 0,0 59 0,3 1.022 10,1
Jumlah 7.810 100 17.452 100 10.121 100

Menurut [10] menyatakan kecenderungan lintasan deforestasi menjadi belukar di
Pulau Kalimantan periode 2000-2013, dan kecenderungan perubahan penutupan hutan
lahan dan lintasannya 1990, 2000, 2005 di seluruh Indonesia menunjukan bahwa mayoritas
tutupan hutan berubah menjadi semak belukar [30], studi terdahulu memperkuat hasil
penelitian ini yang mana mayoritas tutupan hutan berubah menjadi semak belukar di Kota
Palangka Raya sejak tahun 2006, 2011, 2021. Faktor pendorong deforestasi antara lain
permintaan lahan untuk pertanian atau perkebunan [31], selain itu juga [19], [20]
menyatakan dampak kebakaran hutan di Kota Palangka Raya berdampak terjadi perluas
lahan terbuka pada tahun 2015. Menurut BPS Kota Palangka Raya tahun 2022 terjadi
kecenderungan perluasan perkebunan kelapa sawit sebesar 8,14 ribu ha [17].
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Gambar 1. Deforestasi Kota Palangka Raya

3.3. Pemusatan Deforestasi

Berdasarkan nilai L.Q tipologi wilayah kecamatan di Kota Palangka Raya berdasarkan
aktfitas deforestasi dapat dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama wilayah
Kecamatan dengan nilai LQ < 1 yaitu Kecamatan Pahandut, Jekan Raya dan Sebangau.
Kelompok kedua, wilayah Kecamatan dengan nilai LQ > 1 Kecamatan Bukit Batu dan
Rakumpit (Gambar 2). Menurut [28] nilai LQ < 1 wilayah dengan kegiatan deforestasi
rendah, sedangkan nilai LQ > 1 wilayah dengan kegiatan deforetasi tinggi. Kecamatan
Rakumpit dan Bukit Batu merupakan kecamatan dengan kegiatan yang tinggi terhadap
perubahan penutupan hutan disebabkan perkembangan sektor perkebunan, pertanian, dan
tambang ilegal oleh masyarakat. Hasil penelitian ini diperkuat oleh data BPS Kecamatan
Rakumpit dan Bukit Batu meningkatnya perluasan sektor perkebunan seperti perkebunan
kelapa sawit, kelapa dan karet [32], [33]. Kecamatan Rakumpit merupakan salah satu
Kecamatan memiliki sumber daya alam penting yaitu emas, terjadi kecenderungan
meningkat luas pertambangan ilegal di Kecamatan ini [34].

Pemusatan Deforestasi Tahun 2006-2021

Gambar 2. Peta pemusatan deforestasi tahun 2006-2021

Informasi tentang pemusatan deforestasi di Kota Palangka Raya sangat penting karena
informasi ini dapat dipergunakan untuk menjadi dasar menyusun strategi pengendalian
perubahan penutupan di Kota Palangka Raya. Kecamatan Rakumpit dan Bukit Batu
menjadi perioritas pengendalian perubahan penutupan hutan di Kota Palangka Raya.
Strategi pengendalian yang dapat disusun seperti program rehabilitasi hutan dan lahan di
kawasan hutan atau penghijauan di luar kawasan hutan dengan melibatkan masyarakat.
Masyarakat harus dilibatkan dalam kegiatan ini, karena masyarakatlah yang paling dekat
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dengan hutan dan merasakan manfaat hutan baik dari aspek ekonomi, ekologi dan sosial.
Ketika masyarakat merasakan manfaat atas keberadaan hutan, terdapat motivasi atau
dorongan unutk menjaga tutupan hutan yang tersisa saat ini atau memperbaiki kualitas
dan kuantias penutupan hutan di Kota Palangka Raya, dengan demikian penelitian ini
dapat menjadi informasi dasar untuk mendukung perencanaan pengelolan hutan lestari di
Kota Palangka Raya

4. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa overall accuracy 90% dan kappa accracy 80%,
deforestasi di Kota Palangka Raya seluas 7.810 ha periode 2006-2011, meningkat seluas
17.452 ha periode 2011-2016, dan menurun seluas 10.121 ha periode 2016-2021. Konversi
hutan menjadi belukar kecenderungan deforestasi di Kota Palangka Raya, dan pemusatan
deforetasi di Kota Palangka Raya berada di Kecamatan Rakumpit dan Bukit Batu.
Kecamatan Rakumpit dan Bukit Batu menjadi perioritas pengendalian perubahan
penutupan hutan di Kota Palangka Raya, dengan demikian hasil penelitian ini menjadi
informasi dasar untuk mendukung perencanaan pengelolaan hutan lestari di Kota Palangka
Raya. Penelitian yang akan datang diperlukannya model deforestasi di Kota Palangka Raya
sehingga dapat menduga faktor apa yang mempengaruhinya.
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